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Pasaribu, S. A. (Balai Penelitian Sungei Putih, Pusat Penelitian Karet) 
 

Deteksi Dini Terhadap Cekaman Kekeringan Semaian Karet  (Hevea Brasiliensis) GT1 dengan Polietilen 

Glikol 6000 
 
Warta Perkaretan 2019, 38 (2), 61 - 74 
 
Sistem perakaran suatu tanaman dapat dijadikan sebagai indikator sifat toleran kering. Evaluasi perakaran 
batang bawah toleran kering diyakini dapat membantu menyiapkan sistem perakaran yang kuat pada 
kondisi tercekam. Deteksi awal dengan larutan osmotikum dilakukan untuk mengontrol potensial air pada 
media penanaman secara cepat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-April 2019 menggunakan 

larutan osmotikum untuk uji ini  adalah Polyethilen glikol 6000 (PEG 6000). Penelitian disusun dengan 
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan dua faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi 
PEG 6000 yang terdiri dari tiga taraf yaitu = 0%, = 0,25%, 0,5%. Faktor kedua adalah lama perendaman 
yang terdiri dari tiga taraf yaitu T1= 7 jam, T2=12 jam, T3= 24 jam. Parameter yang diamati adalah 
panjang akar tunggang, tinggi tunas, rasio panjang akar tunggang dan tinggi tunas serta K+total dari 

biomassa tanaman. Data dianalisis menggunakan analisis ragam, diskriminan dan  indeks sensitivitas 
cekaman kekeringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  berbagai konsentrasi larutan PEG 6000  
berpengaruh terhadap semua karakter pengamatan. Berdasarkan lama perendaman dan interaksi antar 
perlakuan memberikan pengaruh terhadap semua karakter kecuali rasio panjang akar tunggang dan tinggi 
tunas. PEG 6000 dapat digunakan sebagai deteksi awal tanaman semaian batang bawah karet untuk 
mempelajari sifat toleransi terhadap induksi cekaman kekeringan. Konsetrasi PEG yang tepat untuk 
deteksi toleransi kekeringan akar tanaman karet masih perlu diuji lagi. 
 

(Syarifah Aini Pasaribu dan  Radite Tistama) 
 

Kata kunci: deteksi dini, semaian karet, polietilen glikol 6000, kekeringan, in vitro 
 

 

Andriyanto, M. (Balai Penelitian Sungei Putih, Pusat Penelitian Karet) 

 
Kajian Terhadap Beberapa Parameter Produksi Karet Klon PB 260 Selama Mengalami Gugur Daun 
Sekunder 
 
Warta Perkaretan 2019, 38 (2), 75-84 
 
Gugur daun sekunder merupakan periode gugur daun yang muncul setelah musim gugur daun alami dan 
sebagai penyebab utama penurunan produksi lateks pada tanaman karet. Penelitian observasi ini 
dilakukan untuk mengetahui pola aliran dan produksi lateks pada beberapa waktu pengumpulan hasil 
tanaman karet klon PB 260 berumur 12 tahun selama mengalami gugur daun sekunder dengan intensitas 
±70-75% secara visual. Penelitian dilakukan pada bulan September-November 2017 di Kebun Percobaan 

Balai Penelitian Sungei Putih, Deli Serdang, Sumatera Utara dengan sistem sadap S/2 d3.ET2.5% Ga1.0 
6/y(m) pada panel B0-2. Penelitian secara observasi dilakukan dari pengambilan lateks dari 90 pohon dan 
penyadap sebagai ulangan. Lateks dikumpulkan pada tiap kelompok waktu yaitu 0-20, 20-40, 40-60, dan 
60-80 menit setelah disadap. Parameter pengamatan meliputi kecepatan aliran lateks (ml/menit), produksi 
per pohon per sadap (g/p/s), indeks produksi (g/p/g/cm), dan kadar padatan total (%). Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa kecepatan aliran lateks menurun secara nyata pada periode 20-40 menit setelah 
sadap, sedangkan setelah 40 menit penurunan kecepatan aliran lateks tidak nyata. Produksi lateks dan 
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indeks produksi menurun secara signifikan di setiap 20 menit periode pengamatan, sedangkan kadar 
padatan total lateks tidak berbeda nyata selama 80 menit setelah sadap.  

 
(Mochlisin Andriyanto, Andi Wijaya, Arief Rachmawan, dan Junaidi) 

 
Kata kunci: Hevea brasiliensis, gugur daun, produksi lateks, periode tetesan lateks, padatan total lateks 
 

 
Dalimunthe C. I. (Balai Penelitian Sungei Putih, Pusat Penelitian Karet) 
 

Teknik Serologi Untuk Deteksi Dini Penyakit Jamur Akar Putih (Rigidoporus Microporus) Menggunakan 
Metode Dotblot 

 
Warta Perkaretan 2019, 38 (2), 85-90 
 
Teknik serologi dengan memanfaatkan antibodi di dalam serum dapat mendeteksi mikroorganisme 
tertentu. Hasil penelitian sebelumnya telah diperoleh antibodi yang dapat mengenali antigen JAP baik itu 

dari fruiting body maupun miselium. Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh informasi stadium 
serangan JAP melalui deteksi dini pada daun dan tanah menggunakan antibodi JAP dan mendeteksi 
sebaran miselium JAP di dalam tanah areal perkebunan karet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengujian antibodi menggunakan metode dot-blot dapat mendeteksi adanya serangan JAP baik di daun 
maupun di akar tanaman karet. Secara visual reaksi antigen antibodi memberikan lingkaran warna coklat. 
Semakin gelap warna lingkaran membran berarti semakin tinggi tingkat reaksi antigen-antibodi. 

Pembacaan dengan perangkat lunak Corel Draw pada dot-blot antigen daun/tanah tanaman sehat 
memiliki nilai intensitas RGB lebih tinggi dibandingkan tanaman yang terinfeksi JAP. Semakin parah 
tanaman terserang JAP maka intensitas RGB semakin menurun. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dikembangkan menjadi paket teknologi berupa kit yang dapat mendeteksi gejala serangan dini JAP pada 
tanaman karet. Kepraktisan atau kemudahan dalam mengidentifikasi merupakan salah satu syarat dalam 

mengembangkan teknologi ini untuk penerapan early warning system terhadap serangan JAP kedepannya 

 
 

(Cici Indriani Dalimunthe, Sri Wahyuni dan Radite Tistama) 

 

Kata kunci: Hevea brasiliensis, Antibodi, antigen, JAP deteksi dini, dot-blot. 
 

 
Junaidi. (Balai Penelitian Sungei Putih, Pusat Penelitian Karet) 

 
Tantangan Budidaya Karet Dalam Kondisi Perubahan Iklim Global 
 
Warta Perkaretan 2019, 38 (2), 91-108 
 

Kesadaran terhadap dampak pemanasan global dan perubahan iklim perlu terus ditingkatkan. Artikel 
ini menyampaikan perubahan kondisi iklim saat ini dan dampaknya terhadap kultur teknis tanaman karet. 
Dampak pemanasan global dan perubahan iklim meliputi peningkatan suhu dan kekeringan yang dapat 
menghambat pertumbuhan tanaman, memperpanjang periode tanaman belum menghasilkan (TBM), 
menurunkan hasil, dan meningkatkan potensi kejadian kering alur sadap (KAS). Anomali cuaca juga 
dapat menyebabkan curah hujan berlebihan yang dapat mengganggu kegiatan panen, menyebabkan 
kehilangan hasil dan meningkatkan serangan penyakit daun dan akar. Ancaman lain adalah evolusi gulma 
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menjadi lebih agresif dan sulit dikendalikan. Artikel ini menggarisbawahi pentingnya perakitan klon yang 

adaptif terhadap perubahan iklim global. Pada bagian akhir disampaikan upaya-upaya yang dapat 
dilakukan untuk meminimalisir dampak perubahan iklim pada tanaman karet antara lain 

penanaman tanaman penutup tanah, pembuatan rorak dan konservasi air untuk mengurangi dampak 
kekeringan; penerapan sistem penyadapan tipologi klon, diagnosis lateks dan manajemen panel sadap 

untuk pencegahan KAS;  pengolahan lahan, penggunaan bahan kimia dan agensia hayati untuk 
pengendalian penyakit jamur akar putih (JAP); modifikasi jarak tanam dan penggunaan tanaman 
pemecah angin untuk antisipasi serangan angin; penggunaan pelindung hujan mengurangi kehilangan 
hasil; serta pengendalian gulma terpadu dan tumpang sari untuk menekan pertumbuhan gulma di areal 
tanaman karet.  

 (Junaidi) 
 

Kata kunci: Hevea brasiliensis; pemanasan global; cekaman lingkungan; patogen; manajemen budidaya 
 

 
Alamsyah, A. (Balai Penelitian Sembawa, Pusat Penelitian Karet) 

 
Hasil Program Pengembangan Perkebunan Karet Rakyat di Musi Banyuasin, Studi Kasus : Pada Petani 
Binaan Perusahaan ”x” 

 
Warta Perkaretan 2019, 38 (2), 109-124 
 
Perlu adanya kegiatan pengembangan perkebunan karet rakyat supaya terjadi peningkatan produktivitas 
dan mutu karet alam. Kegiatan pembinaan dan pendampingan untuk mensejahterakan petani menjadi 
tanggungjawab perusahaan yang beroperasional di wilayah pedesaan. Program ini dilakukan dengan 
menyeleksi calon petani calon lahan, melakukan pelatihan dan praktik lapang, membangun  kebun karet 

serta melaksanakan kegiatan pendampingan dalam bentuk monitoring berkala di kebun. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengkaji kegiatan tanggung jawab sosial Perusahaan X dalam  pembangunan petani karet 
dan lingkungan desa secara berkelanjutan. Kajian ini dilakukan dengan metode survei lapangan di 
wilayah desa binaan Perusahaan X dan wawancara mendalam menggunakan kuisioner. Kajian ini 
menunjukkan bahwa petani telah memperoleh manfaat dari hasil panen getah karet selama kurun waktu 
13 – 17 tahun program . Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan, adopsi teknologi, produktifitas 
lahan, dan kesejahteraan petani binaan. Selain itu, terdapat nilai investasi aset dan pendidikan bagi anak 
petani.  

 
 (Aprizal Alamsyah, Iman Satra Nugraha, Dwi Shinta Agustina) 

 

Kata kunci : Perkebunan Rakyat, Petani Bina, Tanggung Jawab Sosial. 
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Pasaribu, S. A. . (Sungei Putih Research Center, Indonesian Rubber Research Institute)  
 
Early Detection Of Drought Stress Rubber Seedling (Heveabrasiliensis) Of GT1 Using Polietylen Glycol 
6000 

 
Rubber News 2019, 38 (2), 61-74 
 

The plant root system can be used as an indicator of drought tolerant. Evaluation of drought tolerant 
rootstocks is proofed help the preparartion of  strong  root system in stress conditions. Early detection with 
osmotic solution held to rapidly control  the water potential in planting medium quickly. The study was 
conducted in January-April 2019. Polyethylene glycol 6000 is the osmotic material used. The first factor 
is PEG 6000 concentration, consists of three levels, namely PEG 6000 = 0%, PEG 6000 = 0.25%, PEG 

6000 = 0.5%. The second factor is  time immersion, consists of three levels, namely T1 = 7 hours, T2 = 12 
hours, T3: 24 hours. The parameters observed were tap root length, shoot height, tap root length and shoot 
height ratio and K + total of biomass. Data were analyzed using analysis of variance, discriminant and 
drought stress sensitivity index. The results showed that the addition of PEG 6000 influenced all 
observational characters. Based on the immersion time and interaction between treatments gave effect to 
all characters except the ratio of tap root length and shoot height. PEG 6000 can be used as an early 
detection of rubber rootstock to study of tolerance to drought stress induction. The PEG concentration 
should be optimized for droght tolerance selection in rubber tree rootstock. 
 

(Syarifah Aini Pasaribu dan  Radite Tistama) 
 
Keywords: early detection, rubber seedlings, poliethylen glykol-6000, drought, in vitro 
 

 

Andriyanto, M. (Sungei Putih Research Center, Indonesian Rubber Research Institute)  

 
Study In Several Parameters of Rubber Production of PB 260 Clone During Experiencing a Secondary 
Leaf Fall  
 
Rubber News 2019, 38 (2), 75-84 
 

Secondary leaf fall appears out of period leaf fall normally and significantly affects latex yield of rubber 
tree. An observation research was carried out to understand the latex flow pattern and total solid content 

of 12 years PB 260 rubber clone which was experiencing ±70-75% intensity of secondary leaf fall. The 
research was conducted in September-November 2017 at The Experimental Estate of Sungei Putih 
Research Center, Deli Serdang, North Sumatera using S/2 d3.ET2.5% Ga1.0 6/y(m) tapping system on 
B0-2 panel.Latex samples were collected from five trees replicated three times with tapping task as 
replication. Yields were collected into time groups 0-20, 20-40, 40-60, and 60-80 minutes after tapping. 
Observation parameters included latex flow rate (ml/minute), yield per tree per tapping (g/t/t), production 
index (g/t/t/cm), and total solid content (%). Observation result indicated that latex flow rate decreased 
significantly in the first period 20- 40 minutes after tapping, whilst after 40 minutes flow rate decline was 
not significant. Latex yield and productivity indexwere dramatically lower in each 20 minutes of 
observation periods, while total solid content was not significantly different throughout 80 minutes of 
observation.  

 
(Mochlisin Andriyanto, Andi Wijaya, Arief Rachmawan, dan Junaidi) 

 
Keywords: Heveabrasiliensis, leaf fall, latex yield, latex flow period, total solid content 
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Dalimunthe C. I. (Sungei Putih Research Center, Indonesian Rubber Research Institute) 
 
Serology Technique For Early Detection of White Fungal Disease (Rigidoporus Microporus) Using Dot-
Blot Method 
 
Rubber News 2019, 38 (2), 85-90 
 
Serology technique using antibodies in the serum can be used to detect certain microorganisms. The 
antibodies that can recognize WRD antigens both from the fruiting body and mycelium have been 
obtained from previous study. The objectives of this study were to investigate infection stages of WRD 

through early detection of WRD antibodies on leaves, bark, root and soil and to detect WRD mycelium 
distribution in the soil of rubber planted areas. The result showed that antibody test using the dot-blot on 
the leaves and roots could detect WRD. infection  The reaction of antigen-antibody had been visually 
observed asa brown circleon a membrane. The darker of the colour means that the reaction level of antigen-
antibody is higher. The reading with Corel Draw software on dot-blot methods showed that leaf/soil 
antigens of healthy plants had a higher RGB intensity than WRD infected plants. The more severe of the 
WRD infected plant corresponded to the decrease of the RGB intensity. Result of this research is expected 
to be developed  into a WRD early detection kit on rubber. Practicality or ease of use in WRD 
identification is one of the requirements to develop an effective early warning system for WRD in the 
future. 

 
(Cici Indriani Dalimunthe, Sri Wahyuni dan Radite Tistama) 
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Junaidi. (Sungei Putih Research Center, Indonesian Rubber Research Institute) 
 
Hevea Rubber Cultivation Challenges under Global Climate Change 
 
Rubber News 2019, 38 (2), 91-108 
 

This article presents data on current climate status and their impact on the agronomical practices of Hevea 
rubber plants. The effects of global warming and climate change include the elevated temperatures and 
drought that can inhibit plant growth, extend the immature period, reduce yields, and increase tapping 
panel dryness (TPD) occurrence. Weather anomalies can also cause excessive rainfall which interfere 
harvesting activities, generate yield loss and aggravate the leaf and root diseases. Other threat is the 
evolution of weeds becoming more aggressive and difficult to control. This article underlines the 
importance of breeding adaptive clones to climate change. At the end of this article, mitigation efforts are 
discussed including cover crops planting, silt pit establishment, and water conservation to minimize 
drought effect; the implication of clonal typology tapping system, latex diagnosis and tapping panel 
management for TPD prevention; soil tillage, chemicals and biological control of white root disease; 

planting space modification and windbreaker planting to anticipate wind attacks; the use of rain guard to 
reduce yield loss; and integrated weed control and intercropping to control weeds in rubber plantation. 
 

(Junaidi) 
 

Keywords: Hevea brasiliensis; global warming; environmental stress; pathogen; cultivation management 
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Alamsyah, A. (Sembawa Research Center, Indonesian Rubber Research Institute) 
 
Result of Smallholder Development Programsin Musi Banyuasin Case Study on Rubber Farmers 
Assisted by Company ”X” 
 
Rubber News 2019, 38 (2), 109-124 
 

The development of smallholder rubber plantation activities is needed to increase the productivity and 
quality of natural rubber. Guidance and assistance activities in order to raise farmer welfare is become 
companies responsibility, which is operating in rural areas. This program is carried out by selecting 
prospective candidates of farmers and land, carrying out field training and practices, developing rubber 

plantation  and implementing assistance activities in the form of regular monitoring in the plantation. The 
objective of this paper is to describe revealed The purpose of this activity is to study the corporate X social 
responsibility program in the sustainable development of rubber farmer and village environment. This 
study was conducted with field survey method at company's guided villages and deeply interviews  using 
questionnaires. This study  shows that farmers has gained benefit from latex harvesting during 13-17 years 
of program period. This program is successfully enhances knowledge, technology adoption, plant 
productivity and welfare of assisted farmer. Moreover, there is asset investment and education for farmer’s 
child. 
 

(Aprizal Alamsyah, Iman Satra Nugraha, Dwi Shinta Agustina) 
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